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- PENJUALAN KABEL LISTRIK - Komisaris Utama PT Voksel Electric Tbk (VOKS) Chandra Gunawan, Dirut VOKS Ferry

Tjandrawinata, Direktur Keuangan Linda Lius dan Direktur Marketing Rusmin Cahyadi menerima ucapan selamat dari
pemegang saham usai RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa di Jakarta, Selasa (29/5). Hingga akhir 2006 VOKS mencatat
peningkatan penjualan kabel listrik sebesar 15,12%.



HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

- MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SEPUTAR INDONESIA
2 :(NOVESTOR DAILY O SUARA PEMBARUAN
-+ KOMPAS O SINAR HARAPAN
RAN TEMPO O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
g l}::(l}]tf‘: e O MAJALAH GATRA
O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA o)
O SUARA KARYA

KODE: [ LISTRIK

O GEOLOGI i

O MINERAL, BATU BARA
O MIGAS DAN PANAS BUMI O UMUM
JAN FPEB MAR APR @MMED JUN JUL AGST SEPT OKT NOV  DES
1234567891011 12131415 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 206031 |
HALAMAN: 772 TAHUN 2007 |

PLLN Normal Tahun 2020

Gangguan Transmisi, Listrik di Balikpapan Padam Total 9 Jam

™ YOGYAKARTA, KOMPAS — Masih rendahnya rasio
~ kelistrikan di Indonesia, yakni 56 persen, mengakibatkan
sekitar 47 juta calon pelanggan hingga kini belum
terlayani fasilitas listrik PLN. Diperkirakan, rasio
kelistrikan itu mencapai 100 persen pada tahun 2020.
Dengan syarat, penggalian dana lebih terbuka.

Direktur Utama PT PLN (Per-

sero) Eddie Widiono Suwondho

mengemukakan hal itu seusai
membuka Musyawarah Nasional
Serikat Pekerja PLN di Grha Sa-
bha Permana Universitas Gadjah
Mada (UGM), Yogyakarta, Selasa
(29/5). ”Dengan rasio 100 persen,
™ maka total pelanggan pada tahun
2020 diperkirakan mencapai 79
‘juta pelanggan,” katanya. .
PLN, lanjut Eddie, sempat ragu
dengan target 2020, mengingat
dana yang disediakan pemerintah
minim. Namun, dengan sistem
penggalian dana yang lebih ter-

| buka, seperti saat ini, PLN akhir-

nya optimistis target tersebut ter-
capai.

Untuk mewujudkan visi 2020,
menurut Eddie, PLN membutuh-
kan investasi Rp 37 triliun-Rp 50
triliun setiap tahunnya.

" ”Dengan regulasi yang sifatnya
menjamin kelayakan ' keuangan
serta political will pemerintah,
kami yakin kebutuhan investasi
itu bisa terpenuhi, apalagi nilai
obligasi kami juga terus melon-
jak,” katanya, seraya menambah-
kan, setiap tahun pihaknya akan
mengusahakan pertumbuhan pe-
langgan minimal 3,5 juta pelang-
gan.

: Pada k&sempamn itu Eddie ju-

ga mengaku, dari sisi pendapatan
PLN masih merugi. "Tahun lalu

total kerugian mencapai Rp 1,9

triliun,” katanya.

Kepala Hubungan Masyarakat
PLN Area Pelayanan dan Jaring-
an Yogyakarta Titut Sutady
mengatakan, di wilayah DI Yog-
yakarta sekitar 30 persen pe-
langgan yang berada di tingkat
dusun belum terlayani listrik

. PLN. "Untuk tingkat desa, sudah
semuanya teraliri listrik. Namun,

di dusun-dusun pelosok yang me-
dannya sulit dijangkau, belum se-
muanya teraliri listrik,” katanya.

Padam total

Di Balikpapan, Kalimantan Ti-
mur (Kaltim), listrik padam total
sekitar sembilan jam. Persisnya,
sejak Senin sore hingga dini hari
kemarin. Hal ini akibat gangguan
pada jaringan transmisi PT PLN.

Di beberapa bagian kota, listrik
bahkan padam hingga 18 jam ka-

rena dilanjutkan dengan “jatah”
pemadaman bergilir.

" Menurut Tjatur E Pramudi-
anto, Manajer Area Penyaluran
dan Pengaturan Beban PT PLN
Sistem Kaltim, gangguan suplai
terjadi pada jaringan transmisi
yang menuju Balikpapan dari
arah Samarinda mulai Senin pu-
kul 15.50 Wita. Penyebabnya, ka-
tanya, bisa beragam, seperti cuaca
atau pohon tumbang. ”Itu me-
nyebabkan aliran pendek pada
kabel transmisi sehingga memicu
sistem pengaman untuk memu-
tus aliran listrik,” katanya. - i

Di Makassar, Sulawesi Selatan,

Deputi Manajer Komunikasi
PLN Wilayah Sulawesi Selatan,
Tenggara, dan Barat Agung Mur-
difi mengatakan, pencurian lis-
trik di wilayah itu cukup sig-
nifikan. "Tahun lalu menyebab-
kan PLN rugi hingga Rp 6 miliar.
Bahkan, triwulan pertama tahun
ini sudah mencapai Rp 250 juta,”
ujarnya. (ENY/YNS/REN)
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[JAKARTA] Sebanyak
30 proyek pembangkit lis-
trik yang semula direncana-
kan dibangun dalam jangka
panjang, akan dipercepat
pembangunannya. Sebagi-
an proyek pembangkit bah-
kan telah siap dioperasikan
tahun ini, sisanya akan di-
genjot penyelesaiannya pa-
da 2010. Proyek itu di luar
program PLTU 10.000 Mega
Watt (MW) yang merupa-
kan proyek murni PT Per-
usahaan Listrik Negara
(PLN) atas penugasan peme-
rintah dan harus rampung
pada 2009.

Direktur Pembangkitan
dan Energi Primer PT PLN
(Persero) Ali Herman Ibra-
him mengatakan, 30 proyek
listrik yang akan dipercepat
pembangunannya itu seba-
gian akan diserahkan ke
swasta (independent power
purchasing/IPP). Sedang-
kan proyek yang akan diga-
rap PLN khusus pembang-
kit kapasitas di bawah 20
MW. Total kapasitas listrik
yang dihasilkan dari 30
pembangkit diperkirakan
mencapai 10.000 MW.

"Pembangunannya dila-
kukan di daerah-daerah
yang mengalami krisis pa-
sokan listrik. Pembangun-

an pembangkit-pembangkit
itu diharapkan mampu
mengatasi krisis listrik di
masa mendatang," kata Ali
seusai peluncuran obligasi
PLN senilai Rp 8 triliun di
Jakarta, Senin (28/5).

Pembangkit-pembangkit
tersebut, kebanyakan akan
memanfaatkan potensi sum-
ber energi di wilayah yang
mengalami Krisis listrik, se-
perti potensi panas bumi,
gas, dan tenaga air. Beberapa
proyek yang siap dioperasi-
kan secara komersial, antara
lain Pembangkit Listrik Te-
naga Panas Bumi (PLTP) Da-
rajat III di Jawa Barat de-
ngan kapasitas 110 MW. Se-
lain itu, Pembangkit Listrik
Tenaga Gas dan Uap (PLT-
GU) Lahendong di Sulawesi,
yang semula direncanakan
beroperasi awal Juni namun
diperkirakan akan mundur
hingga akhir 2007.

Insentif

Sementara itu, Direktur
Niaga dan Pelayanan Pe-
langgan PT PLN Sunggu
Anwar Aritonang mengata-
kan, PLN akan kembali
memberikan insentif bagi
pelanggan golongan indus-
tri. Tambahan insentif ini
masih terkait dengan im-

30 Proyek Listrik Akan Dipercepat

bauan PLN agar industri
berhemat dan mengalihkan
pemakaian listrik dari ma-
lam hari ke siang hari.
"Supaya beban puncak
pada malam hari bisa diku-
rangi. Rencana menambah
insentif ini, karena perti;n-
bangan naiknya beban pun-
cak dalam dua bulan ter-
akhir. Nanti akan kita kaji
tata nilainya, agar industri
mau mengalihkan (kegiatan
produksi yang mengguna-
kan listrik) ke tengah malam
misalnya," kata Sunggu.
Kenaikan beban pun-
cak, menurut Sunggu, me-
rupakan bukti membaiknya
perkonomian karena me-
nguatnya nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS. "Beban
puncak naik tiga sampai
empat persen," imbuhnya.

na penambahan insentif te-
rus dilakukan. Sejak akhir
2006, PLN sebenarnya telah
menerapkan kebijakan in-

tu pemakaian listrik atau
menekan pemakaian pada
saat beban puncak yakni
pukul 17.00-22.00 WIB.[H-13]
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